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Mugadimah
i
Asallamu ‘alaikum Wr. Wb,

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt yang dengan segala nikmat dan karunia-Nya, diraih
semua kebaikan dan di mudahkan dalam beribadat kepada-Nya.

Shalawat serta salam semoga tercurah pada baginda Nabi %, beserta para shahabat, keluarga dan
semua umat beliau.

Buku panduan ini tidak semuanya memuat dalil dan argumen dari berbagai mahdzab Figih
sebagaimana layaknya buku fikih. Meskipun demikian buku ini rangkuman dari berbagai rujukan
kita-kitab terpecaya, juga dari beberapa kajian yang membahas tentang Manasik. Jadi dianggap cukup
memadai bagi mua’tamirin, karena memang disajikan agar mudah dipahami.

Banyak kekurangan dalam cara penyajiannya, mudah-mudahan buku panduan ini bermanfaat bagi
yang membutuhkannya terutama bagi jamaah Amani Tour.

Semoga Allah selalu memberi hidayah dan taufik-Nya kepada kita semua.....Amin YA Rabal
‘Alamin.

Wassalamu ‘Alaikum. Wr. Wb

Penyusun
H. A. M. Ackman. Le. M.Si
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Arafah

Babusalam

Baq?’

Bait al-Haram
Bir ‘Ali

Dam

Fusiiq

Hadyu

Haji Mabrur

Hatim
Hajar Aswad

Hijir Ismail

Thram

Idhthiba

Jamak Shalat

Ji’ronah

Al-Khadra

Magam Ibrahim

Mizab
Migqat
Multazam

Qashar Shalat

Qarn Manazil

Raudhah

Kamus Istilah

:Daerah yang terletak 25 km dari kota Mekkah;

tempat wukuf bagi jamaah haji tanggal 9 Dzulhijjah.

:Nama salah pintu masuk ke Masjidil Haram yang

terletak antara shafa & marwah.

:Komplek kuburan yang terletak + 30 meter dari

Mesjid Nabawi.

: Kabah; Baitullah; rumah Allah yang suci
:Atau Dzul Hulaifah; tempat migat di Madinah *11

km dari kota Madinah; 450 km dari Mekkah.

:Denda karena melanggar salah satu larangan ihram

atau karena lainnya.

:Melanggar larangan agama; melanggar larangan

ihram seperti berburu, memakai minyak wangi,

berdandan & memakai baju berjahit.

:Hewan kurban yang dihadiahkan kepada penduduk

tanah haram.

: Haji yang bersih dari dosa & dilakukan dengan baik

serta sempurna.

: Tembok melingkar di Hijir Ismail.
:Batu Hitam yang dilapisi perak di ujung Ka’bah

dekat pintu Ka’bah.

:Bagian Ka’bah setengah lingkaran terbuat dari

marmer putih; Tempat mustajab untuk berdoa

: Berniat untuk melaksanakan haji atau umrah
:Ujung baju ihram pria diletakan di pundak kiri

sehingga pundak kanan terlihat: sunnah dilakukan
ketika thawaf.

:Menyatukan dua shalat fardhu di satu waktu,

misalnya memajukan shalat ashar ke dhuhur.

:Tempat Miqgat di Mekkah berjarak 15 km dari

Masjidil Haram

: Kubah warna hijau di atas Mesjid Nabawi Madinah

yang berada tepat diatas kuburan Nabi Saw.

:Tempat Nabi Ibrahim berdiri ketika membangun

Kabah.

: Talang air hujan Kabah yang terdapat di Hijir Ismail.
: Tempat khusus untuk memulai haji umrah.

:Dinding antara Hajar Aswad dan pintu Kabah;

salah Satu tempat mustajab untuk berdoa.

: Meringkas shalat empat rakaat menjadi dua rakaat.
: Salah satu tempat Miqat.

:Satu tempat di Masjid Nabawi, diantara mimbar



Raml

Rukun Yamani

Sai

Tahallul

Tan’im

Yalamlam

Nabi dan rumah beliau, sekarang berkarpet putih;

salah satu tempat mustajab untuk berdoa.

: Berjalan cepat 3 putaran pertama bagi pria ketika

pertama kali umrah dalam satu perjalanan. Atau

berjalan cepat diantara duan neon dalam Sai.

:Salah satu ujung Kabah bersebelahan dengan Hajar

Aswad.

: Berjalan antara Shafa ke Marwah yang dihitung satu

kali putaran dan sebaliknya; dilakukan setelah
thawaf bagi yang berumrah,

:Memotong sebagian atau mencukur habis rambut

setelah Sai.

: Tempat miqat di kota Mekkah berjarak 5 km dari

Masjidil Haram

: Salah satu tempat miqat.

©. vgi,%



Lakukan Sebelum Berangkat Umrah

Persiapan Dhahir

Bertobat dari segala dosa maksiat sebelum berangkat, baik dosa kepada Allah Swt, atau terhadap
sesama.

Bayarlah zakat bila belum menunaikannya, karena haji umrah adalah salah satu rukun Islam.
Begitupula dengan zakat, jadi tidak sah satu rukun bila salah satunya tidak ditunaikan.
Mengeluarkan sedekah, infaq dan lainnya.

Meminta izin orang tua atau yang dituakannya.

Membayar hutang, mengembalikan harta yang diperoleh dengan cara zhalim (korupsi) dan
aniaya (merampas hak orang lain).

Dana yang digunakan harus halal dan bersih.

Menyiapkan nafkah yang cukup bagi keluarga yang ditinggalkan.

Carilah kawan seperjalanan yang saleh, yang baik, senang menolong, sering mengingatkan jika
lupa, suka menegur jika ada kesalahan, memotivasi kepada keteguhan dan kesabaran.

Sebelum berangkat, berpamitan kepada teman, tetangga dan saudara lainya yang berdekatan.
Meminta restu mereka, dan mendoakan untuk mereka.

Persiapan Batin

Niat dan tujuan semata-mata karena Allah Swt.

Hindarkan rafats (ucapan kotor; tidak berguna), fusiiq (maksiat, keluar dari ketaatan kepada
Allah Swt), dan jiddl (saling membantah, bertengkar dsb).

Rendah hati, lemah-lembut, mengutamakan kebaikan, budi pekerti yang baik. Tidak menyakiti
orang lain, husnu zhan (berbaik sangka), sabar dan tabah dalam menghadapi perbuatan yang
tidak menyenangkan dan menyakitkan

Ikhlas dalam segala ucapan dan perbuatan, tidak memperhitungkan semua yang telah

dikeluarkan.

= Jkhlas dan sabar dalam menghadapi musibah atau kerugian yang menimpa fisik dan harta. Sebab

semua musibah dan kerugian yang diterima dengan ikhlas, akan berpahala juga di sisi Allah Swt

Ketika Berangkat

Salat sunat Safar (bepergian) dua rakaat dengan membaca al Fatihah dan alKafirun di rakaat
pertama dan al-Fatihah dan allkhlas di rakaat kedua. Boleh membaca Ayat Kursi ' atau surat al-
Quaraisy * satu kali sebelum keluar rumah atau doa lainnya yang dihafal dan disukai.

Berdoa bagi keluarga maupun teman yang ditinggalkan.

Selalu dalam keadaan berwudhu dan shalat berjamaah.

Banyaklah berbuat kebaikan dalam perjalanan selain sabar dan tawakal kepada Allah Swrt.
Berdoalah di setiap kesempatan dalam perjalanan karena doa yang sedang bepergian mustajab
sebagaimana disebutkan dalam hadist. °

' Muhyiddin An-Nawawi, Al-Adzkar, (Beirut, Dar Fikr, tt)
2 Al-Adzkar

3 Tiga doa yang mustajab dan tidak diragukan: “doa orang yang dizhalimi, doa orang yang sedang bepergian, dan
doa orang tua kepada anaknya.” (HR. Tirmidzi, hadist sahih)



Ketika naik kendaraan atau pesawat terbang bacalah doa:

A g
Bismillah
Setelah duduk membaca lagi:
& L4l

Alhamdulillah

Diteruskan dengan membaca:

20,7 (v @ o, o T EA < A ,31/5
GW:'; L Al Ulj u:i;&i A L'f\.»j fda B>z gS;m oL
Subhinaladzi sakhara lani hadza wa ma kunna lahti muqrinin wa inni ila robbina lamungolibtan

“Segala puji bagi Allah yang telah memudahkan kami (padahal) kami tidak sanggup mengendalikannya.
sesungguhnya kami akan kembali kepada Allah.” (QS. AlZukhruf: 14)

Diteruskan dengan membaca:

P 4
3 v

5ST Al
Allahu Akbar 3 x
Atau membaca:
3 ol ik V) el i Ealb ) sl
Subhéinaka inni dzolamtu nafsi faghfir Ii innah 14 yaghfiru dzunab illa anta

“Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku menganiaya diriku sendiri (maka) ampuni aku karena tidak ada (yang)
bisa mengampuni kecuali Engkau.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, Nasai dengan sanad sahih)

Tata Cara Umrah

Pendahuluan
Dalam pembahasan tata cara umrah ini, tidak dipisahkan antara amalan wajib, rukun atau sunnah-
sunah umrah. Amalan Sunnah, menjadikan ibadah lebih bermakna, meskipun dengan meninggalkan
kesunahan itu umrahnya tetap sah.

Persiapan Umrah dari Kota Madinah




Nabi #£ hanya sekali saja melakukan Haji yang dikenal dengan istiilah Haji Wada (haji perpisahan),
dan beliau melaksankan miqat dari kota Madinah. Adalah sunnah melakukan umrah dengan
mengambil Miqgat di Masjid Bir ‘Ali Madinah.

Sunat-Sunat Thram

Para jamaah yang hendak berangkat ke Mekkah untuk berumroh, sebelum nya melakukan semua
kesunahan umrah di kamar hotelnya. Sunnah-sunnah umrah: mengunting kuku, mencukur rambut (bisa
dilakukan di tanah air sebelum berangkat), merapikan jenggot, kumis, dan bulu ketiak. * Kemudian mandi
dengan menyela-nyela jari tangan, kaki, kemudian berwudhu. °
Kesunahan ini berlaku bagi pria maupun wanita kecuali merapikan jenggot dan kumis yang khusus
bagi pria. Ba. gitu pula merapikan rambut (gubting rambut) berlaku bagi wanita pula

h 3
> -~

CARA BIRIERLAM YANG CARLA BERIETRAM YANG \

BANARL IEBELUM THAWAF BALAEH FLBLLU M TEAWAY
Balin Hern, motol enalin eepastl
=y I-;i‘:ﬂd-ﬂn by
Tk swemnlan almk =
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CARA BIRIERLAM ¥YANG CARA BERETLAM YANG
BENAR EETIKA TEAWAF BALAM KRLTIKA THAWAF

Setelah mandi boleh memakai deodorant, hand body, minyak wangi, minyak rambut dan lainnya

* Dalilnya:

LU iy B iy U 2ads Bt i S sk Elad)
“Sunnahsunnah fithrah itu ada lima; khitan, mencukur bulu kemaluan, memendekkan kumis, memotong kuku dan mencukur bulu
ketiak.” (Mutafaq alaih)
> Dari Zaid bin Tsabit ra:

Jaibly DRy 220 ofy of
“Sesungguhnya ia (Zaid bin Tsabit) pernah melihat Nabi melepas pakaiannya dan mandi untuk berihram.” (HR. Tirmidzi)
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pada tubuhnya. °

Tapi jangan di oleskan ke pakaian Ihram. Meskipun setelah niat masih tersisa bau harumnya, tidak
membatalkan dan umrahnya sah. © Kemudian mengenakan pakaian ihram yang putih. ® Ada dua
lembar pakaian ihram bagi pria, yaitu bagian atas yang disebut Rida (kain bagian atas) dan Izzar (kain
bagian bawah). Pakailah sendal yang terlihat jari dan mata kaki. °

Bagi pria Jangan lupa ketika berniat umrah di Masjid Bir Ali, sudah tidak boleh mengenakan
celana dalam, kaos, jaket, kopiah dan lainnya kecuali dua lembar kain ihram itu.

Pakaian ihram wanita sama dengan pakaian ketika shalat. Yaitu jilbab yang harus menutupi seluruh

rambut (rambut tidak boleh terlihat), harus menutupi dada. Tidak boleh memakai yang tipis yang
terlihat rambut atau kulit, selain telapak muka dan telapak tangan. Kaki memakai kaos kaki atau
stoking.
Boleh memakai warna apa saja yang disukai asalkan semua aurat tertutup. '° Wanita boleh
menggunakan sepatu yang menutupi semua jari dan mata kaki ketika thram. ' Tidak boleh menutup
muka baik dengan nigab (sejenis penutup muka) atau sejenisnya ataupun memakai sarung tangan. '
Sebelum niat boleh memakai wewangian, body lotion, parfum dan lainnya. Namun tidak boleh
dilakukan sesudah niat. Bila salat wajib didirikan, kerjakan salat sunat ihram setelahnya, atau boleh
menjadikan salat wajib itu penganti salat sunat ihram.

% Dari Aisyah ra:
BN 335 s e 3 AN ans ol FAE U LB s 2 0T s g b s 08
Adalah Rasulullah Saw jika berihram beliau memakai minyak wangi paling wangi yang ia dapati. Aku aku melihat bekas minyak
wangi tersebut di kepala dan jenggot beliau setelahnya. ” (HR. Muslim)
ey Sl O 45 s 1 2 3T g8 w2y 3B & Jpg L1 X
“Aku pernah memakaikan wewangian kepada Rasulullah Saw untuk ihramnya sebelum berihram dan untuk tahallulnya sebelum
thawaf di Baitullah.” (HR Bukhari dan Muslim)
" Dari Aisyah ra:
“Sepertinya aku melihat kilauan minyak wangi Rasulullah dibelahan rambutnya, sedang beliau dalam keadaan ihram.”(HR. Muslim)
8 Dari Ibnu Abbas ra:
el el o 1Sy 52
“Sebaik-baiknya baju kalian adalah yang berwarna putih, maka pakailah pakaian tersebut.” (HR. Hakim dan dishahihkan Ibnu
Qaththan)

? Dari Ibnu Umar ra:

33 15 ) G $$hel 255 D 05 J6
Rasulullah Saw bersabda,” Hendaknya kalian berihram dengan (memakai) dua kain sarung, dan (mengenakan) sandal.”(HR. Ahmad)
1° Dari Aisyah ra:

“Wanita yang berihram memakai akaian apa saja yang disukainya kecuali pakaian yang terkena wars (tanaman kuning yang dipakai
untuk mewarnai kain) atau za'faran, dan tidak boleh memakai burqa’ (penutup wajah yang hampir menutup mata), tidak menutup

mulut (masker), dan menjulurkan kain di atas wajahnya jika dia menginginkan.” (HR.Baihagi dan disahikan oleh ALAlbani)
! Dalilnya:

G5 I35 i) (3 clacl) Jad) OS82 A Jau) O

“Sungguh Rasulullah Saw pernah merigankan kepada wanita pada sepatu mereka, kemudian pandangan itu ditinggalkan.”

2 Dari Abdullah bin Umar:
B s e i iy

“Janganlah seorang wanita yang berihram mengenakan niqab (sejenis penutup wajah) dan kaos tangan.”
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Madinah

Dzul-Hulaifah
O

Rabigh
[JJuhfah

Laut Merah Airport

Mekkah
[] Jeddah @ ¢ Qornul Manazil

Dzatu-Irqin
O

O
Yalamlam

PETA MIQAT
Migqat di Bir Ali
Kemudian berangkat menuju Mekkah dan berhenti dahulu di Masjid Bir Ali untuk mengambil
miqgat umrah. Ketika di Masjid Bir Ali lakukan solat syukrul wudhu, jika mengambil wudhu di masjid
Bir Ali, atau shalat sunnat tahiyatul masjid saja. Dan ini sudah dianggap shalat sunat untuk ihram.
Dengan demikian tidak ada istilah shalat sunnat ihram secara khusus.

Setelah solat sunat disunahkan banyak membaca tasbih, tahmid dan takbir ketika hendak naik
kendaraan. "’ Berniat umrah dalam kendaraan ketika hendak berangkat lebih utama karena pernah
dilakukan Rasulullah %8, "

Jika belum melaksanakan shalat wajib, maka setelah sholat langsung membaca niat untuk umrah dan

ini sangat baik sekali dilakukan.

Niat Umrah

Setelah shalat sunnat kemudian menuju kendaraan dan ketika hendak berangkat membaca:

g
Z/oﬂ g;‘“’\ % i.u/s

Labbaik Allohumma Umrah

Aku datang memenuhi panggilanMu Ya Allah untuk berumrah
Niat umrah ini merupakan tanda telah masuknya rangkaian ibadah umrah sebagaiman takbiratul
ihram dalam shalat.

Setelah niat umrah, tidak boleh memakai pakaian yang berjahit, mencabut rambut atau bulu

B Dari Anas bin Malik ra:
b 5 g e E S s s s ol g 2 5 o5 F
“Kemudian beliau mengendarai (untanya) hingga setelah berada di padang pasir terbuka, beliau memuji Allah, bertasbih dan bertakbir,

lalu beliau mengeraskan suaranya untuk berihram haji dan umrah.” (HR. Bukhari)
' Dari Ibnu Umar ra:

s o S5 G 2 300 sl

“Nabi Saw berihram ketika hewan tunggangannya berdiri tegak.” ( HR. Bukhari)
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lainnya, mengunting atau mengigit kuku dan lainnya. " Jangan sampai mulut berkata buruk, suuz
zhon, marah, tidak puas, komplen dan lainnya yang akan menghilangkan pahala umrah, meskipun
ditinjau dari segi fikih umrahnya tetap sah.

Bagi pria cara memakai pakain ihram sejak berniat hingga sebelum tawaf, kain ihram bagian atas
selalu diselimutkan di badan, seperti terlihat dalam gambar.

Membaca Talbiyah
Setelah berniat perbanyaklah membaca talbiyah:

S0 339 Gk S daadiy ahr Oy 3123 8 3 a9 18 aud 23l aud
Labaik allihumma labaik, labaik 14 syarika laka labaik, innal hamda wan ni’mata laka wal mulku, 14
syarika laka

“Aku penuhi seruan-Mu Ya Allah, aku penuhi seruan-Mu tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala puiji,
nikmat dan seluruh kerajaan milikMu dan tidak ada sekutu bagi-Mu.” '°

Bacalah Talbiyah ini berulang kali karena besar sekali keutamaan membacanya. '" Bagi pria bacalah
talbiyah dengan suara keras dan bagi wanita dibaca lirih cukup di dengar oleh diri sendiri.

Bagi pria talbiyah dibaca agak keras. '® Bagi wanita cukup hanya di dengar oleh telinga sendiri.

15 1Yo
Dalil:

80 o G5 B Gl o065 22 Y BT B N5 B0 N5 035 40 685 N5 (a2 35 G501 N5 el S5 Lt 2 0 Y
“Orang yang berihram tidak boleh memakai baju, sorban, jubah yang disambung dengan penutup kepala, pakaian yang dicelup dengan
wars dan za'faran, tidak pula khuf, kecuali jika tidak mendapat sandal, hendaknya ia memotongnya sampai terlihat kedua mata kaki
nya.”

' Dari Ibnu Umar ra:

& 3z ¥ allads b aasdig axdi &y oud o sz ¥ 3ed 9ed gl g g D gz gl O
“Sesungguhnya cara talbiyah Rasulullah Saw adalah: Labbaik allahumma labbaik. Labbaika la syariika laka labbaik. Innal hamda
wan ni'mata laka wal mulk. La syariika laka.” (HR. Bukhari dan Muslim)

17 Keutamaan Membaca Talbiyah

350 L B0 0505 6 1 R Y G SN e el
“Tidaklah seorang mengucapkan talbiyah atau mengucapkan takbir melainkan akan dijanjikan dengan kebaikan”. Rasulullah Saw
ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah dijanjikan dengan surga?” beliau menjawab: “Benar.” (HR. Ath- Thabrani dan dihasankan oleh
ALAlbani)
Dari Abu Bakar Shadiq ra:

81y Sl 106 ¢ il JlaeW) o el 88 ) gy O

“Sungguh Rasulullah Saw pernah ditanya, Amalan apa yang paling utama?, mengeraskan talbiyah dan berqurban.” (HR. Tirmidzi,

hadist hasan)
Dari Sahal ra:

WhLeg Whs e Sos81 et 22,06 5 53 f fs e g b e G SV L Ll e
“Tidaklah seseorang yang membaca talbiyah kecuali akan dijawab oleh apa saja yang ada di sebelah kanan dan sebelah kirinya. (Baik)
oleh batu atau pohon atau tanah yang keras, sehingga terbelahlah bumi di sekitarnya.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah)
18 Dari Zaid bin Khalid al-Juhni ra:

a8y a1k O Sl 2 Asd g 0 0 s els

“Datang Jibril kepadaku, kemudian berkata; wahai Muhammad, perintahkan kepada para sahabatmu agar mengeraskan suara ketika
bertalbiyah.”
Dari Abu Bakar Shadiq ra:

By ol 106 € il s 1 2 8 1 sy
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Dalam perjalanan menuju kota Mekkah, boleh tidur, makan, minum dan tidak diharuskan dalam
keadaan wudhu. Bacalah talbiyah dalam keadaan apa saja semampunya. Shalat wajib dilakukan
dengan cara Jamak Qashar.

Tiba di Kota Mekkah

Tiba di kota Mekkah langsung menuju hotel, setelah pembagian kunci masuk ke kamar masing-
masing. Sabarlah, tidak tergesa-gesa ketika tiba di hotel, apalagi sampai emosi. Anda masih dalam
keadaan Ihram dan jangan sampai pahalanya hilang karena emosi, amarah atau tidak sabar.

Anda masih dalam keadaan Ihram, tidak boleh menganti kain ihram dengan handuk ketika masuk
kamar mandi, atau menganti dengan kaos atau apa saja yang bisa membatalkan umrah Anda.

Masuk ke Masjidil Haram

Ketika masuk masjid dahulukan kaki kanan dengan membaca:

s gl 4 8 24l
Allahumaftah 1i abwéiba rohmatika
“Ya Allah bukakan bagiku semua pintu RahmatMu.” "

Berjalanlah dengan tenang dan khusuk sambil terus membaca talbiyah. Ketika melihat Kabah berdoa
sambil mengangkat kedua tangan:

4
z 3

Zote 0%, 2 Zr %o %G 30 (. 2% . 0P 8.zl 5G4 o . O Gl f°°z/ sot. 0%, Zo %4 4 oo T 0. g
Lo.ﬁ/k;uj U.;;i;j La.g;wa W\jwuf/ MJ% A ) 4{\.@.}3 chg)j Lo.\.lzuj Ld.g,;w; g,.;.aj‘ [RE:S > |

53
Allahumma zid hadzal baita tasyrifan wa ta’dziman wa takriman wa mahabatan wa zid man
syarrafahu wa karamahu mimman hajjahu wa’tamarahu tasyrifan wa ta’dziman wa takriman wa

birran

“Sungguh Rasulullah # pernah ditanya, Amalan apa yang utama?’, mengeraskan talbiyah dan berqurban.” (HR. Tirmidzi,
hadist hasan)

Y HR. Muslim
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Denah Kabah
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Hajar Aswad

- t

Syadzarwan
(Tembok penyangga Ka’bah)

Kiswah.
(Kain Ka’bah)

r
g
:

“Ya Allah tambahlah kehormatan, kebesaran, kemuliaan dan kemegahan rumah ini. Tambahkan pula
kehormatan, kebesaran, kemuliaan dan kebaikan bagi yang telah menghormati dan memuliakan rumahMu dari

orang yang berhaji dan umrah.” *°

Atau berdoa dengan bahasa apa saja yang dikuasainnya.

Talbiyah dihentikan ketika hendak Tawaf. *'

HR. Imam Syafi’i, Tabhrani dan An-Nasai, Syeikh Al-Albani mengatakan sanadnya sahih.

2! Dari Ibnu Abbas ra:

i ey s o g dl e SLE os
“Bahwanya beliau Saw menghentikan talbiyah dalam umrah, ketika hendak menyentuh Hajar Aswad. (HR. Tirmidzi dan ia berkata
hadits ini hasan sahih)

15



Wajib Suci Ketika Tawaf

Kemudian wudhu sebelum menuju Masjid Haram umtuk melaksanakan Tawaf. ** Tawaf
diwajibkan suci dari hadast kecil dan besar, sama seperti halnya salat yang diwajibkan suci dari hadast
kecil dan besar, ** bedanya tawaf boleh berbicara. **

Memulai Tawaf dan Idhthiba bagi Pria
Ketika hendak tawaf hentikan talbiyah, selanjutnya bagi pria kain ihramnya dirubah menjadi

Idhthiba. Yaitu ujung baju ihram bagian kanan disimpan di pundak sebelah kiri. Pundak kanan
25

terlihat dan pundak kiri tertutup dengan kain ihram bagian atas.

MEMULAI TAWAF

Berjalan hingga sejajar dengan Hajar Aswad dan akhiri talbiyah, lambaikan tangan Anda ke arah
Hajar Aswad. Sambil bertakbir:

50y

AtTirmidzi menyatakan hadist Ibnu Abbas ini menjadi peganggan mayoritas ulama seperti: Imam Syafi’i, Sufyan ats-
Tsauri, Imam Ahmad, Ishaq ibn Ruhaiyah dan lainnya.
22 Dari Aisyah ra:

iy SL # g 61K 5.8 G o g 502 91
“Yang pertama kali dilakukan sesampainya beliau di Makkah adalah berwudlu, lalu beliaw tawaf di Baitullah. (HR. Bukhari dan
Muslim)

% Dari Ibnu Abbas ra:
523 0328 96w I a8 s 03K ST S e 2 J3s Digdel
“Thawaf di Baitullah itu seperti shalat, hanya saja kalian dibolehkan berbicara saat thawaf. Siapa yang berbicara ketika tawaf, maka

berbicaralah dengan baik.” (HR. At Tirmidzi dan Ibnu Majah)
¥ Dalil:

Glalat S 85 20 Of
“Adalah Nabi Saw melakukan tawaf dalam keadaan mudhthabi’an ” (HR. Daud)
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Bismillaahi wallahu Akbar
“Dengan Nama Allah dan Allah Maha Besar.” (HR. Bukhari)

Dan bacalah doa diatas setiap kali isyarah (melambaikan tangan ke arah Hajar Aswad) ketika melintas
Hajar Aswad.

Boleh mencium tangan setelah isyarah (melambai) ke arah Hajar Aswad **ataupun tidak, karena
keduanya boleh dilakukan. **

Boleh diteruskan dengan membaca:

AllAhumma imanaan bika wa tashdigon bi kitdbika wa wafi-an bi’ahdika wa ittibd’an lisunnati
nabiyyika Muhammadin £

% Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas ra yang menunjukan bahwa ketika Isyarah Nabi Saw tidak mencium tangan

sesudahnya:

55 sety o) sl o AWl 1o B el 1000
“Nabi Saw pernah tawaf di Baitullah di atas unta, setiap melewati Hajar Aswad, beliau memberi isyarat dengan sesuatu (dengan
tongkat) yang dipegangnya dan bertakbir.” (HR. Bukhari)
T Tidak ada dalil resmi apakah harus mencium tangan sesudahnya atau tidak sesudah isyarah. Ulama-ulama Hanbali
mengatakan mencium tangan setelah isyarah tidak ada contohnya dari Nabi Saw dan tidak disunahkan. Pandangan
mahdzab lainnya, seperti mahzab Imam Syafi’i dan Hanafi justru sebaliknya menyebutkan kesunahan mencium tangan
setelah Isyarah karena diannggap sama seperti tanggan mengusap langsung Hajar Aswad. Penulis berpendapat boleh
mencium tangan atau boleh tidak menciumnya, karena memang tidak ada dalil yang melarangnya meski tidak ada contoh
dari dari Nabi Saw. Jikapun itu dilarang tentunya ada dalil tentanglarangannya. Sedang perbuatan Nabi yang pernah
dilakukan adalah:
1. Mencium Hajar Aswad ketika memulai tawaf, dari Aslam ra:
“Aku melihat 'Umar bin Khathab ra mencium Hajar Aswad lalu berkata: “Kalau bukan karena aku melihat Rasulullah Saw
menciummu tentu aku tidak akan menciummu.” (HR. Bukhari Muslim )

2. Memegang dengan tangan kemdian mencium tangan, dari Nafi ra:
ik g D0y s B G 065 6k 5% e a3 1 &5
“Saya melihat Ibnu Umar memegang hajar aswad dengan tangannya, lalu mencium tangannya, lalu berujar: Aku tidak meninggalkan
amalan ini sejak aku melihat Rasulullah Saw melakukannya.” (HR. Muslim)
555 83s ;yuuuﬂw&vwﬁyduﬁt G.J\\}Uo
“Nabi Saw pernah tawaf di Baitullah di atas unta, setiap melewati Hajar Aswad, beliau memberi isyarat dengan sesuatu (dengan
tongkat) yang dipegangnya dan bertakbir.” (HR. Bukhari)
3. Menyentuh Hajar Aswad dengan tongkat kemudian mencium ujungnya berdasarkan riwayat Abu Thufail ra:
il s 4 et 0B s iy Dols g D ot
“Aku pernah melihat Rasulullah Saw tawaf di Baitullah dan beliau mengusap Hajar Aswad dengan menggunakan tongkat, lalu beliau
mencium tongkat tersebut.” (HR. Muslim)
4. Tangan ber isyarat kearah Hajar Aswad, tanpa menyentuhnya kemudian bertakbir tanpa mencium tangan sesudahnya,
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas ra:
55 e giy o) AT JU e e s (000
“Nabi Saw pernah tawaf di Baitullah di atas unta, setiap melewati Hajar Aswad, beliau memberi isyarat dengan sesuatu (dengan
tongkat) yang dipegangnya dan bertakbir.” (HR. Bukhari)
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“Ya Allah, (aku perbuat ini) karena beriman kepada-Mu, karena membenarkan kitab-Mu dan menyempurnakan

janji dengan-Mu dan karena mengikut Sunnah Muhammad #2.” **

PUTARAN TAWAF

Tawaf dimulai dengan berjalan cepat (raml) di tiga putaran pertama dan hanya di khususkan bagi pria,
¥ tidak dilakukan bagi wanita. *°

Perhatian

1. Raml (berjalan cepat) di tiga putaran pertama tawaf hanya disunahkan ketika pertama kali tawaf
umrah dalam satu pejalanan dan tidak disunahkan pada umrah berikutnya. Bila tidak mampu
maka berusaha semampunya ber-raml. Bila tidak sanggup juga berjalanlah biasa.

2. Tidak ada doa khusus dalam setiap putaran tawaf, bacalah doa yang dikuasai. Doa dalam Al-
Qur’an dan Hadist lebih utama.

Ketika raml bacalah doa ini:

5k g s 55 s s e 24
Allahumaj’alh(i hajjan mabriiran wa dzanban maghfiiran wa sa’yan masykiiran
“Ya Allah jadikan aku haji yang mabrur, dosa yang diampuni dan sai yang diampuni.” (HR. Syafi’i)

Selesai raml di tiga putaran pertama mulai mulai berjalan biasa pada empat putaran akhir.

Melintas Rukun Yamani
Ketika melintas Rukun Yamani, bila sempat usap ujungnya tanpa mencium tangan sesudahnya

% Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra dan Ibnu Abbas ra
¥ “Kemudian Nabi berlari-lari kecil (berjalan cepat dengan langkah kecil) sehingga sampai ke Hajar Aswad tiga putaran. (HR.
Ahmad)

% Menurut kesepakatan (ijma) ulama, bahwa wanita tidak disunahkan raml baik ketika tawaf maupun dalam Sai ketika
melewati neon hijau.
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(namun baiknya tidak memaksakan diri menyentuhnya ketika padat. Dan baiknya dilakukan ketika
tawaf sunnat saja). Bila tidak menyetuhnya tidak perlu melambaikan tangan ke arah Rukun Yamani
tidak pula bertakbir, seperti halnya Isyarah ke arah Hajar Aswad. Karena tidak ada dalil yang
menjelaskannya, lewati saja tanpa melambaikan tangan.

Antara Rukun Yamani hingga Hajar Aswad disunahkan membaca:

O e B as 3 5 ds B1 g T
Rabbani atina fiddunya hasanah wa fil dkhirati hasanah wa qina adzabannar
“Ya Tuhan, berilah kami kebaikan di dunia dan akhirat, dan selamatkan kami dari api neraka.” *!
Selama tawaf bacalah dzikir dan doa pilihan anda atau boleh membaca doa ini:
ALY Vs 3= Y5 oS8T g 4 Vs ) detg i S

Subhanallahi wal hamdulillahi wa la illz“lha illallah wallahu akbar wa 14 haula wa 1a quwwata illa
billahi

“Maha Suci Allah, Segala puji bagiNya dan tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar dan tidak ada
daya upaya kecuali dari Allah.” (HR. Ibnu Majah)

Salat di Magam Ibrahim
Selesai tawaf kemdian shalat sunnat dua rakaat, ketika berjalan ke belakang Magam Ibrahim untuk
melakukan shalat disunahkan membaca doa ini:

Lt g ot 2 i
Wattakhidzti min maqami ibrahima musholla
“Dan Jadikanlah sebagian dari Magam Ibrahim tempat salat.” **
Bagi pria pakaian yang tadinya idhthiba dilepas dan selimutkan ke badan. Diteruskan shalat sunnat

dua raka’at, rakaat pertama membaca al-Kafirun setelah Al-Fatihah, rakaat kedua membaca fatihah dan

al-lkhlas. %

3! Dari Abdullah bin As-Saib ra:
e s s 5V s Gl QWG B G Jok B B Jst s
“Aku mendengar Rasulullah Saw ketika melintas Rukun Yamani dan Hajar Aswad membaca: Rabband dtind fiddunya hasanah wa fil

dkhirati hasanah wa qind adzabannar.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Abu Daud, dan ALAlbani menghasankannya dalam Sahih Sunan
Abu Daud)

32 Dalilnya:
ak poala) plEs e 10215 1R o) ol ) BT

“Kemudian beliau berjalan ke Magam Ibrahim sambil membaca: Wattakidzii min magdmi ibrédhima musholld (QS. AlBaqarah:
125).” (HR. Muslim)

3 Dalilnya:
MS}Ltab JJM)L_;(,_QQKM Jws aln J6 3w L;\G}(-M(’w\»ij WJLJUM‘@;J 6J\ Y

“Nabi Saw datang (ke Baitullah untuk haji), beliau tawaf di Baitullah tujuh kali putaran kemudian shalat dua raka'at di belakang
Magam (Ibrahim) lalu keluar menuju Shafa dan Marwah. Dan sungguh Allah berfirman (QS. AlLAhzab: 21) yang artinya: “Sungguh
bagi kalian ada suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah.” (HR. Bukhari)

oS L oy s f i a8 e v,u o
“Adalah beliau membaca surat Allkhlas dan dan AlKafirun (ketika shalat sunnat sesudah tawaf).”(HR. Muslim)
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Perhatian:

1. Magam Ibrahim bukanlah kuburan Nabi Ibrahim, hindari mengusap, mencium untuk
mengharap berkah. Ingat! Jangan rusak ibadah Anda dengan perbuatan yang tidak ada
tuntunannya.

2. Jangan paksakan shalat langsung di belakang Magam Ibrahim karena akan menganggu orang yang
sedang tawaf. Mundurlah ke belakang ke tempat yang agak sepi, atau boleh mengerjakan shalat
sunnat ini dimana saja asalkan masih dalam area masid al-haram.

3. Ketika umrah berikutnya dalam tawaf hanya berjalan biasa tanpa raml maupun idhtiba.

Minum Air Zam-Zam

Sebelum Sai disunahkan minum air zam-zam sambil menghadap Kabah.’ Ketika minum,
bernafas tiga kali kemudian sisa air minum diusapkan ke kepala, muka dan dada. Selesai minum zam-
zam disunahkan ke Hajar Aswad untuk menyentuhnya. > Namun hal ini tidak mungkin dilakukan
karena orang-orang berdesakan di sekitar Hajar Aswad sedangkan umrah belum selesai. Jadi cukup
menghadap ke- arah Hajar Aswad dan berdoa.

Sai

Dalam Sai tidak disyaratkan dalam keadaan suci, jadi jika setelah shalat kentut atau batal tidak
merusak Sai nya.

Sebelum ke Shafa, bagi pria rubah lagi pakain Ihram dengan cara idhthiba’ seperti ketika memulai
tawaf. Ketika mendekat shafa bacalah:

&8T5 G T ) ses 2 Selig Bl &

\

Innash-shofa wal marwata min sya’a-irillihi, Abda-u bima bada Allah bihi
“Sesungguhanya Shafa dan Marwah sebagian dari syiar Allah. Aku mulai dengan apa yang dimulai Allah.” >

3% Dari Jabir bin Abdullah ra:

Heot B i tob o ol o @ J nt s e sg Lo oad Q) 2 o D B0 g5 8 03
- b i o fa s Jus waza

Bahwasanya Nabi Saw berlari-lari kecil (ketika) tawaf tiga kali dari hajar aswad kembali ke hajar aswad, dan shalat dua rakaat, lalu

kembali lagi ke Hajar Aswad. Setelah itu menuju kesumur zamzam dan meminumnya lalu menuangkannya diatas kepalanya,
kemudian beliau kembali dan memegang rukun (Hajar Aswad), lalu ke Shafa, dan membaca: Abda-u bimd bada Alldh bihi (HR.
Ahmad dengan sanad sahih)

% Dalilnya:
w3 ) o
(Setelah shalat dua rakaat) kemudian beliau kembali ke Hajar Aswad dan menyentuhnya.” (HR. Muslim)
36 Dalil:
& i 1 G s e Spally el By o5 el e 05 IS
Ketika mendekati Shafa, beliau membaca: Innash-shofd wal marwata min sya’a-irillahi (QS. Al-Bagarah: 158), Abda-u bim4 bada
Allah bihi.” (HR. Muslim)
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Berdoa 3 ambilmnfmiht tangan ke
arah Ka')ilah di Shata dan Marwah

Ketika sampai di Shafa menghadap Kabah dengan mengangkat kedua tangan sambil membaca: *’

0 %

&

|

gt

Allahu Akbar 3 x

sy 2 aiag WYY B o A8 e Ay ody F A s AN 44 S s B Y ) Y
B SRV F5ag sl

La ilaha illallahu wahdahu 14 syarika lahu, lahul mulku walahul hamdu yuhyi wa yumitu wa huwa

fAlLe ¢

‘ala kulli syai-in qodir, La ilahi illallahu wahdahu, anjaza wa’dahu wa nashoro ’abdahu wahazamal
ahzaba wahdahu

“Tidak ada Tuhan selain Allah tidak ada sekutu bagiNya, milik-Nya semua kerajaan dan pujian. la yang
menghidupkan dan yang mematikan, Ia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Allah,
ditepati janji-Nya, dibela hambaNya dan dikalahkan semua musuh olehNya.” *®

Bacalah doa ini 3 x *” kemudian berdoa apa saja yang disukainnya. Selesai doa berjalanlah untuk Sai

menuju Marwah.

3T Dari Abu Hurairah ra:
S ip oo Qs i i F% ooy Sl s Qe D Jns B 128 D 0y o
Adalah Rasulullah saw datang dan memasuki kota Makkah, Rasulullah saw menghadap ke hajar aswad lalu beliau mengusapnya

kemudian ia thawaf di Baitullah, kemudian ia mendatangi bukit shafa lalu bertakbir, ketika menghadap baitullah, ia mengangkat
kedua tangannya.” (HR. Muslim dan Abu Daud disahihkan oleh ALAlbani dalam sahih Sunan Abu Daud)

% HR. Muslim, redaksi hadistnya:
Lu;,;\é,\}jwwdvY}»;wﬁy}%i&;twwxwﬂ&ﬂyé,\}jmwvd\ydu;é,%w\»fux}wu@\dbs}w@,
S B e Bl ) B an ol e S0 B ) B spadl ) 05 F ol o s i J6 SIS G G5 F 4ig ol peg 40 el
spal o wish 1T 018 B2 G o S WSaa)l e ks S5
Maka beliau naik ke bukit shafa, setelah kelihatan Baitullah, beliau menghadap ke kiblat seraya mentauhidkan Allah dan
mengagungkan-Nya. Beliau membaca: La iléha illallahu wahdahu la syarika lahu, lahul mulku walahul hamdu yuhyi wa yumitu wa
huwa ‘ald kulli syaiin qadiiv, La ilahi illallahu wahdahu, anjaza wa’dahu wa nasharo ’abdahu wahazamal ahzdba wahdahu,
kemudian beliau berdo'a. Ucapan tahlil itu diulanginya sampai tiga kali, kemudian turun ke marwah, ketika sampai di lembah, beliau

berlarilari kecil. Sesudah itu, beliau ke bukit marwah sambil berjalan biasa. Setelah sampai di marwah, beliau berbuat apa yang

diperbuatnya di shafa, hingga mengakhiri sa'inya di Marwah. (HR. Muslim)
% Dari Jabir Bin Abdullah ra:

....kemudian berdoa 3 x.....(HR. Muslim)
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Bagi laki-laki ketika berada diantara dua lampu hijau berjalan cepat (raml) * sambil membaca:

S0 5 &3 & s e 5 5 s s O
Rabbighfir warham wa tajiwaz ‘amma ta’lam innaka antal a’azul akrom,

“Ya Allah ampuni aku, hapuskan segala dosa yang Engkau ketahui, (karena) sesungguhnya Engkau Maha
Mulia dan Maha Besar.” *!

Bagi wanita tidak disunahkan ber lari-lari kecil ketika melintas neon hijau dan hanya berjalan biasa.
Selesai Raml berjalan biasa lagi hingga di Marwah. Sampai di Mawah menghadap kiblat sambil
bertakbir dan berdoa seperti di permulaan Sai di Marwah, yaitu mengangkat tangan dan berdoa
seperti doa yang telah disebutkan di atas. Kemudian mulai berjalan kearah Shafa dan berlari-lari kecil
lagi ketika melewati dua lampu hijau.

Sai dilakukan tujuh putaran, antara Shafa dan Marwah dihitung satu putaran dan begitu pula
sebaliknya. Sai akan berakhir di Marwah.

Tahallul
Selesai Sai kemudian Tahallul dengan menggunting atau mencukur rambut sedangkan bagi wanita
hanya mengunting beberapa helai rambut sepanjang ruas jari saja.

Tahallul bagi pria bisa dilakukan 2 (dua) macam yaitu, halg (mencukur gundul) dan tagshir
(memangkas, memotong sedikit). Kedua jenis tahallul ini dibolehkan. Namun dengan cara
menggundul lebih utana. #

Mengunting atau memotong rambut boleh dilakukan oleh siapa saja, anak kecil ke orang tua atau
sebaliknya, istri kepada suaminya atau sebaliknya. Tapi harus diperhatikan muhrimnya.
Anda menjadi halal kembali dan selesailah umrah anda.

TAIALLUL

= Tagshir
Mencukur beberapa
helal ambut

Mencukur ateu gundul

% Dari jabir bin Abdullah ra:

8 o 965 il o i e ) s e ) B () oo ol 3 08 ) 35 il )y 0
Lalu turun ke marwah. Ketika kedua kakinya menginjak tengah-tengah lembah, beliau berlarilari kecil, dan ketika kami mendaki
beliau berjalan biasa menuju marwah. Beliau berbuat di marwah sebagaimana yang beliau lakukan di shafa.” (HR. Muslim)
# Doa ini berasal dari doa orang sahabat, yaitu Ibnu Umar ra dan Abdullah bin Mas’ud ra yang diriayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah, Al-Baihaqi dan Ath-Thabarani, sedangkan Syeikh Al-Albani mensahihkan riwayat ini.
2 Sebagaimana doa Nabi Saw, Ya Allah rahmati orang yang mencukur gundul kepalanya (HR. Bukhari Muslim)
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Bedah Masalah Umrah

Apakah Boleh Memperbanyak Tawaf Sunat?
Sangat dianjurkan sekali tawaf sunnat dalam setiap kesempatan, karena besar sekali keutamaanya
sebagaimana disebutkan Al-Qur’an:

sl o 1,555
..Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling Baitullah.” (QS. AlLHajj: 29)
syl (o3l Sl fuagol) (57 i of Josafs 2esTy) J) Udeis
..Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orangorang yang
thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud.” (QS. AlBagarah: 129)
55 8 35 Wi B i s Bk s b Mg By B D 0 2
Dari Abdullah bin Umar ra,’ Saya mendengar dari Rasulullah %% bahwa siapa yang menyentuh (Hajar Aswad)

maka dosanya akan diampuni (dosa kecil), dan aku juga mendengar, “Siapa yang thawaf maka pahalanya
seperti memerdekan budak.” (HR. Nasai dan sanadnya sahih)

Tawaf Sunnat caranya seperti tawaf ketika umrah, tapi dengan menggunakan pakaian bebas (tidak
memakai pakaian ihram) sebanyak 7 putaran tanpa sai.

Mencium Hajar Aswad Tapi Berdesakan?

Dari az-Zubair bin Arabi, ia berkata, “Seseorang pernah bertanya kepada Ibnu Umar ra tentang memegang
hajar aswad, ia menjawab: Saya pernah melihat Rasulullah %% memegang dan menciumnya. Azzubair
melanjutkan kisahnya, aku bertanya: Apa pendapatmu jika aku berdesak-desakkan dan tidak mampu
menyentuhnya? Ibnu Umar menjawab: Buanglah pendapatmu di negeri Yaman saya melihat Rasulullah %€
memegangnya dan menciumnya.” (HR. Bukhari) ¥

Maksud di atas adalah lakukan semampunya mencium atau memegang Hajar Aswad meskipun tempat
itu penuh sesak. Meskipun hal ini sunnah saja dan tidak ada kaitanya dengan ibadah haji ataupun
umrah tapi Nabi #£ selalu melakukannya, maka kitapun mengikuti sunnahnya dengan melakukan apa
yang pernah beliau lakukan.

Bolehkan Memperbanyak Umrah?
Selama di Mekkah, disunahkan memperbanyak umrah bagi yang mampu karena keutamaanya yang
sangat besar, juga sebagai ibadah yang sangat dianjurkan. Cukup bagi kita fatwa dari Syeikh Bin Baz,

43

O el g oy el T Ju Al s 8 O &5 0w s S e kg Al s ek s S s JB e s b e
?)'T{
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mantan mufti kerajaan Saudi Arabia, dan ulama sebelumnya sebagai pegangan keutamaannya. Dalam
fatwanya, almarhum Syeikh Bin Baz mengatakan: “Boleh melakukan umrah berkalikali dalam setahun
beralasan sabda Nabi %5, Antar umrah dan umrah lainnya adalah kafarat (penghapus dosa), dan tidak ada
balasan bagi haji mabrur kecuali surga (HR. Bukhari Muslim).” **

Bagi yang berangapan tidak ada dalil bolehnya melakukan umrah beberapa kali, silahkan gunakan
pandangan yang diyakininya, dengan syarat tidak boleh mempengaruhi orang lain, karena tidak ada

satupun juga dalil yang melarangnya.

Tawaf Wada’ Bagi Yang Berumah

Bagi yang berumrah selain di bulan haji, ketika akan meninggalkan kota Mekkah disunahkan
melakukan Thawaf Wada. Caranya seperti melakukan Thawaf Sunnah. Sunnahnya diakhiri dengan
shalat sunnat thawaf setelah 7 kali thawaf. Bagi wanita yang berhalangan (haid, nifas dsb) tidak
disarankan thawaf wada’ dan cukup berdoa di pintu Masjid al-Haram.

~OL Yo

# Dr. Khalid bin Abdurahman AlJuraisy, Fatawa min Ulama Balad AlHaram, (Riyadh: Maktabah Malik Fahd, 1429 H/
2008 M, Cet. VII), hal. 1011. fatwa resmi kerajaan Saudi Arabia yang dikeluarkan oleh lembaga fatwa: Fatawa Al-Lajnah
Ad-Daimah Lil Buhuts Wa Allfta (lembaga Fatwa) dengan No. 11/334
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Shalat Dalam Perjalanan

Shalat Jamak, Qashar, dan Jamak Qashar
Bagi musafir disunahkan mengerjakan shalat dengan beberapa cara tanpa mengurangi pahala
shalatnya. Yaitu dengan cara qashar, jamak, atau jamak qashar.

Shalat Qashar
Meringkas shalat empat rakaat menjadi 2 (dua) rakaat saja, shalat maghrib dan subuh tetap bilangan
rakaatnya. Misalnya shalat zhuhur diringkas menjadi 2 (dua) rakaat saja.

Shalat Jamak

Menyatukan dua shalat dalam satu waktu, misalnya mengabungkan shalat zhuhur dengan shalat
ashar, atau shalat maghrib dengan shalat isya. Shalat subuh tidak bisa di jamak atau di gashar.
Shalat jamak dibagi dua macam:

1. Shalat Jamak Taqdim

Yaitu mengabungkan dan menarik shalat di satu waktu, contohnya menarik shalat ashar dan
mengabungkan dengan shalat zhuhur, atau menarik shalat isya digabungkan dengan shalat maghrib
yang dikerjakan di waktu maghrib.

2. Shalat Jamak Ta’khir

Kebalikan dari shalat jamak taqdim, contohnya menarik shalat zhuhur dan mengabungkannya
dengan shalat ashar yang dikerjakan di waktu ashar, atau mengabungkan shalat maghrib dan isya yang
dikerjakan di waktu isya.

Jamak taqdim maupun ta’khir dilakukan dengan syarat shalat yang pertama harus pada waktunya,
contohnya ketika menjamak taqdim zhuhur dan ashar maka shalat pertama adalah shalat zhuhur
kemudian dilanjutkan shalat ashar. Begitu pula ketika men Jamak ta’khir antara zhuhur dan ashar
maka shalat yang pertama adalah ashar dan begitu pula dengan shalat lainnya kecuali shalat subuh.

Syarat Shalat Jamak dan Qashar

Dikerjakan setelah keluar dari tempat tinggalnya, bukan perjalanan maksiat Karena ada perbedaan
mengenai batasan minimum dibolehkan gashar atau jamak, sekurangnya harus mencapai jarak 89 km
(menurut pandangan Imam Syafi’i).

Tayamum

Musafir boleh bertayamum sebagai penganti air wudhu bila dalam keadaan tertentu tidak
menemukan air. Atau hanya terdapat sedikit air namun tidak mencukupi untuk dipakai wudhu
seperti dalam kendaraan, pesawat, atau tempat air terlalu jauh.

Cara Tayamum

Berniat tayamum sebagai penganti wudhu, disunahkan membaca Basmalah, lalu menepukan kedua
telapak tangan di atas tanah, pasir, batu, bantal, dinding, atau apa saja yang diperkirakan berdebu
(tapi harus bersih, tidak berupa zat najis atau tercemar najis). Seterusnya meniupkan atau
mengoyangkan kedua telapak tangan sehingga beradu, untuk menepiskan debu yang melekat di

25



tangan. Selanjutnya menyapukan kedua telapak tangan itu ke wajah dan kedua tangaan hingga
pergelangan tangan cukup sekali saja.

Shalat Dalam Kendaraan

Ketika berada di dalam pesawat atau kendaraan dan waktu shalat tiba, maka wajib

melaksanakannya di waktu yang telah ditentukan. Dan shalat tersebut tidak bisa di-qadha (menurut
mayoritas ulama).

Ada bebarapa cara shalat dalam kendaraan atau pesawat, yaitu:
= Shalat sunnah boleh dikerjakan dalam kendaraan , dengan cara duduk meskipun tidak mengarah

ke kiblat.

= Shalat fardhu, wajib dilakukan sambil berdiri dan wajib menghadap kiblat, jadi dalam pesawat atau
kendaraan, jika yakin bahwa ketika sampai waktunya masih ada, tidak boleh dikerjakan dalam
kendaraan. Jika yakin ketika sampai waktunya sudah habis meskipun di jamak, maka wajib shalat
dalam kendaraan sambil duduk dan mengarah ke selain kiblat.

Kedua
Kemudian kedua tangan
itu digerakan sampai
beradu antara jempol

kanan dan kiri untuk
menghilngkan debunya.

Pertama
Kedua tangan diletakan di
suatu tempat yang
sekiranya berdebu

=

Ketiga

Keempat

Kedua tangan diusapkan
ke wajah dari mulai bagian
atas hingga bawah seperti
bewudlu dan cukup sekali
mengusapnya

Ulangi lagi cara pertama dan
kedua kemudian usapkan
tangan kanan ke tangan kiri
dari pergelangan tangan
hingga jari. Kemudian
tangan kiri ke tangan kanan
dari pergelangan tangan
hingga jari masing-masing 1

kali.

CARA TAYAMMUM



Ziarah di Kota Mekkah & Madinah
Ziarah di Kota Mekah

Kabah

Kabah adalah bangunan persegi empat yang berada di dalam Masjidil Haram. Kabah juga disebut
dengan Nama Baitullah, Bait al‘Atig (Rumah pembebas, rumah kemerdekaan) dan Bait ar-Rahmdn
(Rumah Yang Maha Pengasih). Di sekeliling Kabah terdapat Hajar Aswad, Hijir Ismail, Magam
Ibrahim, Mizab (talang air di atas Kabah yang terbuat dari emas), Magam Ibrahim dan Hatim, yaitu
pagar yang terbuat dari marmer putih yang membatasi Hijir Ismail.

Tan’im

Dikenal pula sekarang dengan Nama Masjid A’isyah dan merupakan tempat berihram A’isyah ra
ketika berumrah atas perintah Nabi £ pada Haji Wada bersama saudaranya Abdul Rahman bin Abi
Bakar ra.

Ji’ranah
Daerah sekitar 26 km sebelah utara Kota Mekah tempat Nabi #£
membagikan harta rampasan perang (ghanimah) Hunain. Beliau berihraim untuk umrah dari sini, dan
sekarang tempat ini terdapat masjid dengan nama Masjid Ji'ranah, tempat migat bagi yang berumrah.

Jabal Nur

Terletak sekitar 6 km sebelah utara Kota Mekah, sebelah kiri jalan menuju Arafah. Di gunung ini
terdapat gua yang dikenal dengan nama Gua Hira yang merupakan tempat Nabi #§ menerima wahyu
pertamanya.

Gua Hira

Sebelum diangkat menjadi Nabi, Rasulullah #£ beliau sering ber-tahannust (menyendiri sambil
merenung dan beribadah) yang dilakukan selama tujuh tahun sambil membawa bekal. Jika bekalnya
habis, beliau pulang kemudian kembali lagi, dan siang harinya berpuasa. Saat usianya menginjak 40
tahun, tepatnya 6 bulan terakhir Nabi Saw lebih sering datang ke Gua Hira, dan selama itu pula
beliau sering mendapat mimpi berulang-ulang. Memasuki hari ke 17 ramadhan datanglah Malaikat
Jibril menyampaikan wahyu pertamanya.

Jabal Tsir

Gua yang terletak di sebuah gunung bejarak 10 km selatan Kota Mekah yang merupakan tempat
persembunyian Nabi #£ bersama Abu Bakar dalam pengejaran kaum musyrikin ketika hijrah. Selama
tiga hari Nabi # dan Abu Bakar ra tinggal di dalam gua ini, selama itu pula Asma binti Abu Bakar
yang mengantar makanan mereka. Abdul Rahman, anak lelaki Abu Bakar setiap hari mengujungi
mereka untuk memberi kabar yang terjadi di Mekah.

Pada hari ke-empat mereka keluar dan telah menunggu Abdullah bin Uraigit seorang majusi

(penyembah api) juga sebagai penunjuk jalan dengan membawa dua unta yang telah disewa oleh Abu
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Bakar sebelumnya. Keduanya lalu berangkat ke Madinah menyusuri pantai laut merah.
Ziarah di Kota Madinah

1 Sejarah Masjid Nabawi

Masjid yang dibangun Nabi %% ketika datang dari dari Qubd dari perjalanan hijrahnya. Ketika
sampai di Madinah, para gabilah menawarkan diri agar mereka menetap di kediaman mereka, tapi
ditolaknya dengan halus seraya berkata: “Biarlah Unta ini (yang) menuntunku.” Sampailah untanya di
tempat pengeringan kurma milik dua orang anak yatim yang bernama Suhail dan Sahal yang diasuh
oleh As’ad bin zararah alAnshari. Tempat ini hanya sebidang tanah untuk mengeringkan kurma dan
sebagian kuburan musyrikin. Nabi # membeli tanah itu dengan harga 10 dinar walaupun kedua anak
yatim tadinya rela memberikan tanahnya untuk Nabi #. Untuk kedua kalinya unta beliau bergerak
lagi ke tempat kediaman Abu Ayiib al- Anshdri. Setelah tinggal dua hari, mulailah pembangunan masjid,
dan ketika itu arah kiblat menghadap ke Masjid al-Agsha. Pembangunan ini berlangsung selama 7
bulan, kemudian dibangun dua ruang di selatan masjid bagi ‘Aisyah dan Saudah. Dibangun pula
tempat bagi ahli suffah (kaum miskin dari golongan Muhajirin). Ketika pertama kali di bangun
diameter mesjid brukuan 35 x 30 meter dengan dinding batu atau sejenis tanah yang di keringkan
dengan pilar terbuat dari batang pohon kurma dan beratapkan pelepah kurma. Sedangkan mimbar
Nabi #£ ketika itu, terbuat dari pohon kurma kering. Ketika khutbah beliau berdiri di batang pohon
kurma itu, kemudian dibuat kan mimbar baru yang terbuat dari pohon kurma yang di kerat sisinya
sehingga berbentuk tangga yang terdiri dari 4 tangga. Ketika berkhutbah beliau berdiri pada anak
tangga yang ketiga.

Keutamaan Masjid Nabawi

Shalat satu rakaat di Masjid Nabawi sama pahalanya dengan 1000 rakaat selain di Masjid ini,
kecuali masjidil Haram yang berpahala 100.000 rakaat, seperti sabda Nabi £ :
“Satu kali salat di masjidku ini lebih utama dari seribu rakaat di masjid lain, kecuali Masjidil Haram, satu
rakaat salat di Masjidil Haram lebih utama daripada seratus ribu rakaat di masjid lainnya.” (HR. Ahmad).
Di dalam masjid ada tempat diantara mimbar Nabi # dengan rumah beliau yang disebut dengan

Raudhah.
Keutamaan tempat ini Rasulullah #£ bersabda: “(Ada sebuah) Tempat yang terletak di antara rumahku

dengan mimbarku (dan tempat itu) merupakan salah satu taman di antara taman surga.” (HR. Bukhari).
Disunahkan menziarahi magam Nabi #&: “Siapa saja yang menziarahi kuburanku maka dipastikan ia akan

mendapat syafaatku.” (HR Al Bagzar, Darughutni dan Ibnu Khuzaimah)

Etika masuki masjid Nabawi
Tiba di Madinah perbanyaklah shalawat, mandi, wudhu, berpakain yang terbaik dan pakailah
minyak wangi. Masuk ke Masjid dengan kaki kanan sambil membaca doa yang singkat:

i gl a8 14l
Ya Allah, bukalah pintu rahmat-Mu untukku.”

Kemudian Salat tahiyatul masjid dua rakaat, di rakaat pertama membaca Fatihah dan al kafirun
kemudian di rakaat kedua membaca al- Fatihah dan allkhlas. Kemudian mendatangi Raudhah dan
salat sunat kemudian mengucapkan salam kepada Nabi, Abu Bakar dan Umar:
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Assalaamu ‘alaika Ya nabiyyallahi, assalamu’alaika ya sayyidal mursalina wa imamal muttaqin.

“Salam sejahtra bagimu wahai Nabi Allah, salam sejahtera atasmu wahai pemimpin semua nabi dan pemimpin

orang yang muttagin.”

Kemudian bergeser sedikit kekanan dan memberi salam kepada makam Abu Bakar setelah itu
bergeser ke kanan lagi untuk memberi salam dihadapan makam Umar bin Khatab. Kemudian berdoa
menghadap kiblat (dilakukan diluar mesjid) terutama mensyukuri nikmat Allah hingga bisa
mendatangi masjid ini.

Perhatian

* Jangan mengusap, mencium pagar besi Makam Nabi atau lainnya, karena perbuatan ini
berlawanan dengan Sunnah Rasul yang berakibat rusaknya kesucian ibadah anda.

» Selama di Madinah pergunakan waktu dengan beribadah, shalat jamaah, membaca Al-Qur’an,
dzikir, salawat dan ibadah lainnya

Sejarah Masjid Quba

Dalam perjalanan hijrah Nabi # ke Madinah beliau singgah di Quba selama 4 hari (hari senin
tanggal 27 sepetember 622 M, sampai hari jumat tanggal 1 oktober 622 M). Di tempat ini Nabi
bersama Abu Bakar diajak ke rumah Kultsun bin Hindun, yang merupakan tempat persinggahan
pertama pula bagi kaum muhgjirin yang berhijrah dari Mekah sebelum kedatangan Nabi % . Sewaktu
Nabi tiba di tempat ini, unta yang di tungganginya duduk di tanah lapang. Kemdian disinilah Nabi
membangun masjid Quba. Masjid ini adalah masjid pertama yang di bangun pada tahun ke-13
kenabian (622 M). Salah satu prasasti yamg masih bisa disaksikan hingga sekarang adalah Prasasti
Sultan Mahmud 11, satu khalifah Utsmaniyah yang merenovasi masjid ini.

Di dalam masjid terdapat sebuah tanah terbuka, berkerikil dan ditengahnya terdapat kubah yang
berhadapan dengan mihrab

Keutamaan Masjid Quba

Rasulullah #£ bersabda: “Barangsiapa yang berwudlu di rumahnya kemudian mendatangi masjid Quba
dan salat di dalamnya, maka ia memperoleh pahala seperti mengerjakan umrah.”(HR. Ahmad, Nasai, Ibnu
Majah dan Hakim).

Nabi #£ sering mengunjungi masjid ini dengan mengendarai unta atau berjalan kaki pada hari
sabtu. Para sahabat ikut pula mengujunginya karena Sunnah. Umar bin Khattab ra pernah
berkata:” Andaikan masjid kita ini (Quba) terletak jauh di pelosok, tentu kita akan menunggang unta untuk
berziarah kesana.”

Sedangkan Abdullah bin Umar ra meneladani Rasulullah #£ dengan berkunjung ke Masjid Quba pada
hari sabtu.

Bagi yang hendak berkunjung ke masjid Quba hendaknya berwudhu dahulu di hotel agar
memperoleh pahala umrah, dan disunahakan berdoa ketika masuk masjid diteruskan dengan shalat
sunnat.  Tidak ada tempat khusus untuk shalat dan selesai shalat berdoalah menurut hajatnya,

P v

terutama doa yang menyangkut kesulitan hati, karena di sinilah Nabi % banyak berdoa karena

kegelisahan hatinya setelah hijrah dari Mekkah.
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Masjid Qiblatain

Artinya masjid yang mempunyai dua kiblat dan dinamakan Masjid Qiblatain karena di masjid
inilah turunya ayat Al Qur-an yang memerintahkan berkiblat ke Kabah Mekkah yang sebelumnya
berkiblat ke masjidi al-Agsha.

Masjid ini pada mulanya milik Bani salaman dari suku Khozroj, salah satu dari dua suku selain

suku Aus yang menyarankan Nabi #£
hijrah dan menjajikan dukungannya. Dalam satu riwayat disebutkan, bahwasannya Nabi % pernah
diundang makan oleh Basyar bin Barra dari Bani Salaman dan ketika waktu dzuhur tiba beliau salat
berjamaah dengan menghadap kiblat kearah masjidil Agsho. Ketika salat berjalan dua rakaat,
turunlah ayat keharusan memindahkan arah kiblat kearah Kabah di Mekah.
Karena perubahan itu lelaki bertukar tempat dengan tempat kaum wanita. Oleh karena itulah masjid
ini kemudian dinamakan masjid giblatain. Dalam masjid terdapat dua mihrab, yang menghadap ke
selatan (arah Kabah) dan yang menghadap ke utara (arah masjidil Agsha).

Jabal Uhud

Nabi #£ selalu menziarahi tempat ini setahun sekali, dan hal ini dilakukan pula oleh para khalifah
sesudahnya. Bersabda Nabi #£: “Jabal uhud menyenangkan kami dan kamipun menyenanginya.” (HR.
Bukhari). Perang Uhud merupakan peperangan antara Muslimin dan Musyrikin dan tidak kurang 70
sahabat gugur, diantaranya Hamzah, paman Nabi. Di tempat ini ada sebuah lubang tempat Nabi #£
terjerembab dan terkena batu ketika perang.

Kuburan Baqi

Kuburan tempat dimakamkanya kurang lebih 10.000 sahabat utama, keluarga Nabi #£, para
syuhada perang Uhud dan Badar. Letaknya berdekatan dengan Masjid Nabawi, disunahkan
menziarahinya dan berdoa setelah bershalawat terlebih dahulu:

s f o w22 o il s o il
Allohumma sholli wa sallim ‘alaa muhammad wa alaa Muhammad
gl s 2l B g 8Y e 220 gk Y 2K s ) 0 5 Gl o8 515 2K B0

As-salammu ‘alaikum daro qoumi£1 mu'minin wa inna insya Allah bikum laa hiqun,
Allahummaghfir lii ahli baqil ghorqod, Allohummaghfir lii wa lahum
“Mudah-mudahan kesejahteraan (wahai) penghuni rumah mu’'minin, dan sungguh Insya Allah kami akan

menyusul kalian semua, Ya Allah ampunilah ahli bagi ghorqod, Ya Allah ampunilah kami dan mereka.”
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Keutamaan Haji dan Umrah

1. Salah Satu Ibadah Utama

Rasulullah %€ ditanya, mana amalan yang paling utama? Beliau menjawab: “Iman kepada Allah dan Rasul-
Nya”, kemudian ditanya lagi, kemudian apa? Jihad di jalan Allah, kemudian ditanya lagi: apalagi? Beliau
menjawab, “haji mabrur.” (HR. Bukhari Muslim)

2. Salah Satu Cara Berjihad

“Wahai Rasulullah, bolehkan kami ikut perang dan jihad bersamamu? Nabi Saw menjawab, bagi kalian
(wanita) ada jihad yang lebih baik, yaitu haji haji yang mabrur, setelah itu Aisyah berkata, setelah mendengar
itu, aku tidak pernah lagi meninggalkan haji.” (HR. Bukhari dan Ibnu Khuzaimah).

3. Penghapus Dosa
“Antara umrah dan umrah lainnya, adalah kafarat (penghapus dosa) diantara keduanya, sedangkan haji yang
mabrur tidak ada balasannya kecuali surga.” (HR. Bukhari, Muslim, Malik, Tirmidzi, Nasai, dan Ibnu Majah)

4. Duta-Duta Allah

“Orang yang mengerjakan haji dan umrah merupakan duta-duta Allah, bila mereka memohon, Dia akan
mengabulkannya. Bila mereka bertaubat, Dia akan mengampuninya.” (HR. Nasai, Ibnu Majah, Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban)

5. Dana Haji Sama dengan Infaq di Jalan Allah
“Dana (yang dikeularkan untuk) haji sama dengan biaya untuk perang di jalan Allah (jihad fi sabilillah), satu
dirham menjadi tujuh ratus lipat ganda.” (HR. Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Baihaqi dengan sanad yang baik)

6. Umrah Ramadhan Berpahala Ibadah Haji
“Umrah di bulan Ramadhan sama pahalannya dengan mengerjakan Haji.” (HR. Ibnu Majah)

7. Seperti berhaji Dengan Nabi Saw

" Wahai Ummu Sulaim, sesungguhnya berumrah di bulan Ramadlhan sama pahalannya seperti mengerjakan
Haji bersamaku.” (HR. Ibnu Hibban)
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